GARIS – GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN

( G B P P )

A. IDENTITAS   MATA   KULIAH  :

      JUDUL   MATA   KULIAH          : STUDI  KASUS HUKUM 

      KODE  MATA  KULIAH / SKS   : HKE  006 / 2 (DUA)  SKS

      FAKULTAS / JURUSAN              : HUKUM / BAGIAN HUKUM ACARA

B.  DESKRIPSI    SINGKAT              : Mata  kuliah ini merupakan pengembangan dari mata kuliah Methodologi Penelitian, yang pada akhirnya dijadikan mata kuliah khusus dalam methode penelitian ilmu – ilmu sosial dan karenanya  membahas  tentang  ruang lingkup dan pengertian studi kasus hukum, pendekatan umum dan rancangan studi kasus, penyelenggaraan studi kasus, analisis studi kasus dan penulisan laporan studi kasus.

C.  TUJUAN  INSTRUKSIONAL UMUM   ( TIU  )  :

Setelah menyelesaikan kuliah ini diakhir semester, mengerjakan tugas–tugas dan mempelajari literatur dan  bahan acuan / referensi yang berhubungan dengan mata kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memahami hakikat studi kasus hukum serta mampu menerapkannya dalam pelaksanaan methode penelitian ilmu – ilmu sosial pada umumnya dan studi kasus hukum pada khususnya.

D.   MATRIKS    :

	NO.
	TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS

(  TIK  )
	POKOK BAHASAN
	SUB POKOK BAHASAN
	ESTIMASI WAKTU
	DAFTAR KEPUSTAKAAN

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1.
	Setelah mengikuti kuliah ini dan me-nyelesaikan tugas - tugas, mahasiswa diharapkan dapat :

a. Menjelaskan tentang ruang ling-kup studi kasus hukum.

b. Menjelaskan tentang pengertian studi kasus.

c. Menjelaskan tentang pengertian studi kasus hukum.


	1. Hakikat Studi Kasus Hukum.


	1.1. Ruang lingkup.

1.2. Pengertian Studi Kasus.

1.3. Pengertian Stu-di Kasus Hu-kum.
	2 X 2 X 50 menit.
	1. Ashshofa, Burhan. 1996. Penelitian Hu-kum. Jakarta : Rine-ka Cipta.

2. K. Yin Robert. 1996. Studi Kasus (Terje-mahan M. Djauzi Mudzakir). Jakarta : Raja Grafindo Per-sada.

3. Komaruddin. 1984. Kamus Riset. Ban-dung : Angkasa.

4. Muhadjir, Noeng. 1998. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jogyakarta : Rake Sarasin.

5. Soekanto, Soerjono. 1986. Pengantar Pe-nelitian Hukum. Ja-karta : UI Press.

6. Surakhmad, Winar-no. 1985. Pengantar Penelitian Ilmiah. Bandung : Tarsito. 

	2.
	Setelah mengikuti kuliah ini dan me-nyelesaikan tugas - tugas, mahasiswa diharapkan dapat :

a. Menjelaskan tentang sistem pendekatan umum dalam studi kasus hukum.

b. Menguraikan tentang desain studi Kasus Hukum. 

c. Menjelaskan tentang desain studi kasus untuk kasus tunggal.

d. Menjelaskan tentang desain studi kasus untuk multi kasus. 


	2. Desain Studi Ka-sus
	2.1. Pendahuluan 

2.2. Desain–Desain Studi Kasus :

a. Kasus tung-gal.

b. Multi kasus
	2 X 2 X 50 menit.
	1. Ashshofa, Burhan. 1996. Penelitian Hu-kum. Jakarta : Rine-ka Cipta.

2. K. Yin Robert. 1996. Studi Kasus (Terje-mahan M. Djauzi Mudzakir). Jakarta : Raja Grafindo Per-sada.

3. Komaruddin. 1984. Kamus Riset. Ban-dung : Angkasa.

4. Muhadjir, Noeng. 1998. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jogyakarta : Rake Sarasin.

5. Soekanto, Soerjono. 1986. Pengantar Pe-nelitian Hukum. Ja-karta : UI Press.

6. Surakhmad, Winar-no. 1985. Pengantar Penelitian Ilmiah. Bandung : Tarsito. 

	3.
	Setelah mengikuti kuliah,  menyele-saikan tugas – tugas dan berdiskusi dengan dosen dan sesama mahasiswa, mahasiswa diharapkan dapat :

a. Menjelaskan tentang tahapan – tahapan yang harus dilalui dalam melaksanakan kegiatan studi kasus.

b. Menjelaskan tentang tahap – tahap persiapan dalam melaksanakan kegiatan studi kasus.

c. Menguraikan tentang tahap – tahap pelaksanaan kegiatan pengumpulan data untuk studi kasus.

  
	3. Pelaksanaan me-tode studi kasus.
	3.1. Tahap persia-pan.

3.2. Tahap pelaksa-naan. 


	2 X 2 X 50 menit.
	1. Ashshofa, Burhan. 1996. Penelitian Hu-kum. Jakarta : Rine-ka Cipta.

2. K. Yin Robert. 1996. Studi Kasus (Terje-mahan M. Djauzi Mudzakir). Jakarta : Raja Grafindo Per-sada.

3. Komaruddin. 1984. Kamus Riset. Ban-dung : Angkasa.

4. Muhadjir, Noeng. 1998. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jogyakarta : Rake Sarasin.

5. Soekanto, Soerjono. 1986. Pengantar Pe-nelitian Hukum. Ja-karta : UI Press.

6. Surakhmad, Winar-no. 1985. Pengantar Penelitian Ilmiah. Bandung : Tarsito.

 

	4.
	Setelah mengikuti kuliah,  menyele-saikan tugas – tugas dan berdiskusi dengan dosen dan sesama mahasiswa, mahasiswa diharapkan dapat :

a. Menjelaskan tentang jenis – jenis laporan studi kasus. 

b. Menguraikan tentang anatomi laporan studi kasus.

c. Menguraikan tentang prosedur penyelesaian laporan studi kasus.


	4. Penulisan lapor-an studi kasus. 


	4.1. Jenis – jenis laporan studi kasus.

4.2. Anatomi lapor-an studi kasus.

4.3. Prosedur pe-nyelesaian la-poran studi ka-sus.
	2 X 2 X 50 menit.
	1. Ashshofa, Burhan. 1996. Penelitian Hu-kum. Jakarta : Rine-ka Cipta.

2. K. Yin Robert. 1996. Studi Kasus (Terje-mahan M. Djauzi Mudzakir). Jakarta : Raja Grafindo Per-sada.

3. Komaruddin. 1984. Kamus Riset. Ban-dung : Angkasa.

4. Muhadjir, Noeng. 1998. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jogyakarta : Rake Sarasin.

5. Soekanto, Soerjono. 1986. Pengantar Pe-nelitian Hukum. Ja-karta : UI Press.

6. Surakhmad, Winar-no. 1985. Pengantar Penelitian Ilmiah. Bandung : Tarsito. 


SATUAN  ACARA  PERKULIAHAN

(  SAP  )

MATA   KULIAH            : STUDI  KASUS HUKUM 

KODE MATA KULIAH  : HKE  006

SEMESTER / SKS            : VII / 2 (DUA) 

PERTEMUAN                  : PERTAMA  &  KEDUA

WAKTU                            : 2 X 2 X 50 MENIT

1. Tujuan Instruksional  :

a. Umum            :       Setelah mengikuti kuliah ini serta membaca semua literatur yang berhubungan dengan mata kuliah ini dan mengerjakan tugas – tugas selama satu semester, mahasiswa diharapkan dapat memahami hakikat studi kasus hukum serta mampu menerapkannya dalam pelaksanaan metode penelitian ilmu-ilmu sosial pada umumnya dan studi kasus hukum pada khususnya.

b. Khusus               :  Setelah  mengikuti  perkuliahan   ini, mahasiswa  diharapkan

                                  dapat  :

                     1.1.    :   Menjelaskan   tentang ruang lingkup  dan  pengertian  Studi Kasus Hukum.

2. Pokok  Bahasan              : Hakikat Studi Kasus Hukum.

3. Sub  Pokok  Bahasan      : 

                                           1. Ruang Lingkup dan Pengertian Studi Kasus.   

                                   2. Pengertian Studi Kasus Hukum.                             

4. Kegiatan Belajar Mengajar :

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN 

PENGAJAR
	KEGIATAN MAHASISWA
	MEDIA & ALAT PENGAJARAN

	Pendahuluan
	1. Menjelaskan kontrak perkuliahan sehu-bungan dengan TIU, Pokok Bahasan dan Jadwal Perkuliahan.

2. Menjelaskan cakupan materi untuk pertemuan pertama.

3. Menjelaskan kompetensi-kompetensi TIK untuk pertemuan pertama.

4. Menyampaikan daftar bahan bacaan. 


	Memperhatikan dan mencatat.


	Spidol, Whiteboard dan transparan.

	Penyajian
	1. Menjelaskan tentang ruang lingkup studi kasus (hukum). 

2. Menjelaskan tentang batasan studi kasus menurut beberapa ahli.

3. Menjelaskan tentang unsur – unsur yang harus ada dalam batasan studi kasus hukum.

4. Memberi kesempatan kepada mahasis-wa untuk bertanya/memberi tanggapan.


	Memperhatikan dan mencatat.

Mengajukan per-tanyaan. 


	

	Penutup
	1. Membuat rangkuman pertemuan pertama.

2. Memberi tugas review.

3. Mendeskripsikan materi pertemuan ketiga dan menugaskan mahasiswa untuk membaca / mempersiapkan materi tersebut.


	Memperhatikan dan mencatat.
	


5.    Evaluasi   :

1. Instrumen test esei untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan dan menguraikan sub pokok bahasan yang telah dijelaskan.

2. Soal – soal  :

1. Jelaskanlah secara singkat tentang ruang lingkup studi kasus hukum.

2. Jelaskanlah tentang batasan hukum Studi Kasus  menurut Soerjono Soekanto.

3. Jelaskan dengan kata – kata anda sendiri tentang pengertian studi kasus hukum.

6.    Refrensi   :

1. Ashshofa, Burhan. 1996. Metode Penelitian Hukum. Jakarta : Rineka Cipta, halaman : 21 – 22.

2. K. Yin Robert. 1996. Studi Kasus Hukum (Terjemahan M. Djauzi Mudzakir). Jakarta : Raja Grafindo Persada, halaman : 01 – 04.

3. Komaruddin. 1984. Kamus Riset. Bandung : Angkasa, halaman : 41.

4. Muhadjir, Noeng. 1998. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jogyakarta : Rake Sarasin, halaman : 38 – 42.

5. Soekanto, Soerjono. 1986. Pengantar Penelitian Hukum. Jakarta : UI. Press, halaman : 15 – 17.

6. Surakhmad, Winarno. 1985. Pengantar Penelitian Ilmiah. Bandung : Tarsito, halaman : 131 – 148.

7. Suryabrata, S. 1992. Metodologi Penelitian. Jakarta : Rajawali, halaman : 22.

SATUAN  ACARA  PERKULIAHAN

(  SAP  )

MATA   KULIAH            : STUDI  KASUS  HUKUM 

KODE MATA KULIAH  : HKE  006

SEMESTER / SKS            : VII / 2 (DUA) 

PERTEMUAN                  : KETIGA & KEEMPAT

WAKTU                            : 2 X 2 X 50  MENIT

1. Tujuan Instruksional  :

a. Umum            : Setelah mengikuti kuliah ini serta membaca semua literatur yang berhubungan dengan mata kuliah ini dan mengerjakan tugas – tugas selama satu semester, mahasiswa diharapkan dapat memahami hakikat studi kasus hukum serta mampu menerapkannya dalam pelaksanaan metode penelitian ilmu-ilmu sosial pada umumnya dan studi kasus hukum pada khususnya.

b. Khusus               :  Setelah  mengikuti  perkuliahan   ini, mahasiswa  diharapkan

                                  dapat  :

                     2.1.    :   Menjelaskan  tentang  pendekatan umum dalam studi kasus serta desain studi kasus untuk kasus tunggal maupun multi kasus.

2. Pokok  Bahasan              : Desain Studi Kasus.

3. Sub  Pokok  Bahasan      : 

                                           1. Pendekatan umum dalam studi kasus.

                                           2. Desain Studi Kasus untuk kasus tunggal.

                                           3. Desain Studi Kasus untuk multi kasus.

4. Kegiatan Belajar Mengajar :

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN 

PENGAJAR
	KEGIATAN MAHASISWA
	MEDIA & ALAT PENGAJARAN

	Pendahuluan
	1. Mengumpulkan tugas review minggu yang lalu.

2. Menjelaskan secara garis besar materi pertemuan kedua.

3. Menjelaskan cakupan materi untuk pertemuan kedua dan pertemuan ketiga.

4. Menjelaskan   kompetensi – kompetensi

       TIK untuk pertemuan ketiga-keempat. 


	
	Spidol, whiteboard dan transparan.

	Penyajian
	1. Menjelaskan tentang pendekatan umum dalam studi kasus. 

2. Menjelaskan tantang desain studi kasus untuk kasus tunggal.

3. Menjelaskan tentang desain studi kasus untuk multi kasus.  

4. Memberi kesempatan kepada maha-siswa untuk mengajukan pertanyaan / tanggapan.

 
	Memperhatikan dan mencatat.

Mengajukan per-tanyaan.


	

	Penutup
	1. Membuat rangkuman pertemuan ketiga dan keempat.

2. Memberikan tugas review.

3. Memberikan gambaran materi perte-muan kelima dan menugaskan maha-siswa untuk mempersiapkannya.


	Memperhatikan dan mencatat.
	


5.    Evaluasi   :

1. Instrumen test esei untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan dan menguraikan sub pokok bahasan yang telah dijelaskan.

2. Soal – soal  :

1. Uraikan secara singkat tentang pendekatan umum dalam studi kasus. 

2. Jelaskan / uraikanlah  tentang desain studi kasus untuk kasus tunggal.

3. Uraikan dan jelaskan tentang desain studi kasus untuk multi kasus.

6.    Refrensi   :

1. Ashshofa, Burhan. 1996. Metode Penelitian Hukum. Jakarta : Rineka Cipta, halaman : 21 – 22.

2. K. Yin Robert. 1996. Studi Kasus Hukum (Terjemahan M. Djauzi Mudzakir). Jakarta : Raja Grafindo Persada, halaman : 25 – 46.

3. Komaruddin. 1984. Kamus Riset. Bandung : Angkasa, halaman : 41.

4. Muhadjir, Noeng. 1998. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jogyakarta : Rake Sarasin, halaman : 38 – 42.

5. Soekanto, Soerjono. 1986. Pengantar Penelitian Hukum. Jakarta : UI. Press, halaman : 15 – 17.

6. Surakhmad, Winarno. 1985. Pengantar Penelitian Ilmiah. Bandung : Tarsito, halaman : 131 – 148.

7.   Suryabrata, S. 1992. Metodologi Penelitian. Jakarta : Rajawali, halaman : 22.

SATUAN  ACARA  PERKULIAHAN

(  SAP  )

MATA   KULIAH            : STUDI  KASUS  HUKUM 

KODE MATA KULIAH  : HKE  006

SEMESTER / SKS            : VII / 2 (DUA) 

PERTEMUAN                  : KELIMA  &  KEENAM

WAKTU                            : 2 X 4 X 50  MENIT

1. Tujuan Instruksional  :

a. Umum            :   Setelah mengikuti kuliah ini serta membaca semua literatur yang berhubungan dengan mata kuliah ini dan mengerjakan tugas – tugas selama satu semester, mahasiswa diharapkan dapat memahami hakikat studi kasus hukum serta mampu menerapkannya dalam pelaksanaan metode penelitian ilmu-ilmu sosial pada umumnya dan studi kasus hukum pada khususnya.

b. Khusus               :  Setelah  mengikuti  perkuliahan   ini, mahasiswa  diharapkan

                                  dapat  :

                     3.1.    :   Menjelaskan  langkah – langkah / tahapan - tahapan  dalam pelaksanaan penelitian studi kasus.

2. Pokok  Bahasan              :  Pelaksanaan Metode Studi Kasus.

3. Sub  Pokok  Bahasan      : 

                                           1. Tahap persiapan

                                           2. Tahap dan Prosedur pelaksanaan studi kasus.

4. Kegiatan Belajar Mengajar :

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN 

PENGAJAR
	KEGIATAN MAHASISWA
	MEDIA & ALAT PENGAJARAN

	Pendahuluan
	1. Mengumpulkan tugas review minggu yang lalu.

2. Menjelaskan secara garis besar materi pertemuan  yang lalu.

3. Menjelaskan cakupan materi untuk pertemuan kelima dan pertemuan keenam.

4. Menjelaskan kompetensi – kompetensi TIK untuk pertemuan kelima dan keenam.


	Mengumpulkan tugas review.

Memperhatikan dan mencatat.


	Spidol, whiteboard dan transparan.

	Penyajian
	1. Menjelaskan hal – hal apa saja yang harus dipersiapkan untuk pelaksanaan penelitian studi kasus.

2. Menjelaskan pelaksanaan studi kasus di lapangan.

3. Menjelaskan tentang prosedur pelaksanaan studi kasus.

4. Memberi kesempatan kepada maha-siswa untuk mengajukan pertanyaan / tanggapan. 

 
	Memperhatikan dan mencatat.

Mengajukan per-tanyaan.
	

	Penutup
	1. Membuat rangkuman pertemuan  kelima dan keenam.

4. Memberikan tugas review.

5. Memberikan gambaran materi perte-muan ketujuh dan menugaskan maha-siswa untuk mempersiapkannya.


	Memperhatikan dan mencatat.
	


5.    Evaluasi   :

1. Instrumen test esei untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan dan menguraikan sub pokok bahasan yang telah dijelaskan.

2. Soal – soal  :

1. Uraikan secara singkat tentang hal – hal apa saja yang harus dipersiapkan jika seseorang ingin melaksanakan kegitan studi kasus.

2. Uraikan secara singkat kapan pelaksanaan studi kasus dimulai.

3. Uraikan dan jelaskan, proses dan prosedur pelaksanaan studi kasus di lapangan. 

6.    Refrensi   :

1. Ashshofa, Burhan. 1996. Metode Penelitian Hukum. Jakarta : Rineka Cipta, halaman : 21 – 22.

2. K. Yin Robert. 1996. Studi Kasus Hukum (Terjemahan M. Djauzi Mudzakir). Jakarta : Raja Grafindo Persada, halaman : 67 – 118.

3. Komaruddin. 1984. Kamus Riset. Bandung : Angkasa, halaman : 41.

4. Muhadjir, Noeng. 1998. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jogyakarta : Rake Sarasin, halaman : 38 – 42. 

5. Soekanto, Soerjono. 1986. Pengantar Penelitian Hukum. Jakarta : UI. Press, halaman : 15 – 17.

6. Surakhmad, Winarno. 1985. Pengantar Penelitian Ilmiah. Bandung : Tarsito, halaman : 131 – 148.

7.   Suryabrata, S. 1992. Metodologi Penelitian. Jakarta : Rajawali, halaman : 22.

SATUAN  ACARA  PERKULIAHAN

(  SAP  )

MATA   KULIAH            : STUDI  KASUS  HUKUM 

KODE MATA KULIAH  : HKE  006

SEMESTER / SKS            : VII / 2 (DUA) 

PERTEMUAN                  : KETUJUH & KEDELAPAN

WAKTU                            : 2 X 2 X 50  MENIT

1. Tujuan Instruksional  :

a. Umum            : Setelah mengikuti kuliah ini serta membaca semua literatur yang berhubungan dengan mata kuliah ini dan mengerjakan tugas – tugas selama satu semester, mahasiswa diharapkan dapat memahami hakikat studi kasus hukum serta mampu menerapkannya dalam pelaksanaan metode penelitian ilmu-ilmu sosial pada umumnya dan studi kasus hukum pada khususnya.

b. Khusus               :  Setelah  mengikuti  perkuliahan   ini, mahasiswa  diharapkan

                                  dapat  :

                     4.1.    :   Menjelaskan  tentang  langkah  – langkah, anatomi dan pro-sedur penulisan laporan hasil penelitian studi kasus.

2. Pokok  Bahasan              :  Penulisan Laporan Studi Kasus

3. Sub  Pokok  Bahasan      : 

                                           1. Jenis – jenis laporan studi kasus.

                                           2. Anatoni dan prosedur penyelesaian laporan studi kasus.

4. Kegiatan Belajar Mengajar :

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN 

PENGAJAR
	KEGIATAN MAHASISWA
	MEDIA & ALAT PENGAJARAN

	Pendahuluan


	1. Mengumpulkan tugas review minggu yang lalu.

2. Menjelaskan secara garis besar per-temuan yang lalu.

3. Menjelaskan cakupan materi untuk pertemuan ketujuh.

4. Menjelaskan kompetensi – kompetensi TIK untuk pertemuan ketujuh dan kedelapan.


	Mengumpulkan tugas review.

Memperhatikan dan mencatat.


	Spidol, whiteboard dan transparan.

	Penyajian
	1. Menjelaskan tentang jenis – jenis laporan studi kasus.

2. Menjelaskan tentang anatomi laporan studi kasus.

3. Menjelaskan tentang prosedur penyelesaian laporan studi kasus.

4. Memberi kesempatan kepada maha-siswa untuk mengajukan pertanyaan / tanggapan.

 
	Memperhatikan dan mencatat.

Mengajukan pertanyaan.
	

	Penutup
	1. Membuat rangkuman pertemuan kedelapan.

2. Memberikan tugas review.

3. Memberikan gambaran materi perte-muan kesembilan dan memberi tugas kepada mahasiswa untuk memper-siapkannya.


	Memperhatikan dan mencatat.
	


5.    Evaluasi   :

1. Instrumen test esei untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan dan menguraikan sub pokok bahasan yang telah dijelaskan.

2. Soal – soal  :

1. Jelaskan jenis – jenis laporan studi kasus yang dikenal dalam metode penelitian studi kasus. 

2. Jelaskan / uraikan tentang anatoni dari laporan studi kasus hukum.

3. Uraikan dan jelaskan tentang prosedur penyelesaian lapotran studi kasus.

6.    Refrensi   :

1. Ashshofa, Burhan. 1996. Metode Penelitian Hukum. Jakarta : Rineka Cipta, halaman : 21 – 22.

2. K. Yin Robert. 1996. Studi Kasus Hukum (Terjemahan M. Djauzi Mudzakir). Jakarta : Raja Grafindo Persada, halaman : 169 – 189.

3. Komaruddin. 1984. Kamus Riset. Bandung : Angkasa, halaman : 41.

4. Muhadjir, Noeng. 1998. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jogyakarta : Rake Sarasin, halaman : 38 – 42.

5. Soekanto, Soerjono. 1986. Pengantar Penelitian Hukum. Jakarta : UI. Press, halaman : 15 – 17.

6. Surakhmad, Winarno. 1985. Pengantar Penelitian Ilmiah. Bandung : Tarsito, halaman : 131 – 148.

       7.   Suryabrata, S. 1992. Metodologi Penelitian. Jakarta : Rajawali, halaman : 22.

SATUAN  ACARA  PERKULIAHAN

(  SAP  )

MATA   KULIAH            : STUDI  KASUS  HUKUM 

KODE MATA KULIAH  : HKE  006

SEMESTER / SKS            : VII / 2 (DUA) 

PERTEMUAN                  : KESEMBILAN & KESEPULUH

WAKTU                            : 2 X 4 X 50  MENIT

1. Tujuan Instruksional  :

a. Umum            :   Setelah mengikuti kuliah ini serta membaca semua literatur yang berhubungan dengan mata kuliah ini dan mengerjakan tugas – tugas selama satu semester, mahasiswa diharapkan dapat memahami hakikat studi kasus hukum serta mampu menerapkannya dalam pelaksanaan metode penelitian ilmu-ilmu sosial pada umumnya dan studi kasus hukum pada khususnya.

b. Khusus               :  Setelah  mengikuti  perkuliahan   ini, mahasiswa  diharapkan

                                  dapat  :

                     6.1.    :   Mempraktekkan kegiatan pengumpulan data dan pembuatan laporan studi kasus hukum.

2. Pokok  Bahasan              :  Praktek.

3. Sub  Pokok  Bahasan      : 

                                           1. Melaksanakan/mempraktekkan kegiatan pengumpulan data. 

                                           2. Mengkasifikasi data dan membuat laporan studi kasus.

4. Kegiatan Belajar Mengajar  / Praktek :

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN 

PENGAJAR
	KEGIATAN MAHASISWA
	MEDIA & ALAT PENGAJARAN

	Pendahuluan
	1. Mengumpulkan tugas review minggu yang lalu.

2. Menjelaskan secara garis besar per-temuan kesembilan.

3. Menjelaskan cakupan materi untuk pertemuan kesembilan dan kesepuluh.

4. Menjelaskan kompetensi – kompetensi TIK untuk pertemuan 9 dan10.


	Mengumpulkan tugan review.

Memperhatikan dan mencatat.


	Spidol, whiteboard dan transparan.

	Penyajian
	1. Membimbing pelaksanaan  tata cara pengumpulan data untuk studi kasus hukum bagi mahasiswa. 

2. Membimbing pelaksanaan pengklasi-fikasian data yang dikumpulkan oleh mahasiswa.

3. Membimbing penulisan laporan studi kasus hukum yang dilakukan oleh mahasiswa.

4. Memberi kesempatan tambahan kepada mahasiswa untuk menye-lesaikan laporannya dan mengumpul-kannya pada waktu yang disepakati bersama.

 
	Melaksanakan ke- giatan praktek di lapangan.

Mengerjakan la-poran studi kasus


	Transportasi ke lapangan, kertas, alat tulis. 

	Penutup
	1. Membuat rangkuman pertemuan kesembilan dan kesepuluh.

2. Memberikan tugas review.

3. Memberikan gambaran tentang materi pertemuan berikutnya dan menugaskan mahasiswa untuk mempersiapkannya.


	
	


5.    Evaluasi   :

1. Instrumen test esei untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam melaksanakan praktek studi kasus di lapangan.

2.   Soal – soal  :

       1.  Uraikan secara singkat tentang tahapan – tahapan pengumpulan data.

       2.  Uraikan macam – macam desain penelitian studi kasus hukum.

       3.  Uraikan pula tentang anatomi laporan studi kasus hukum.     
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